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MOTTO 

             

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri 

tauladan yang baik” 

(QS Al-Ahzab:21)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Depag RI, Al qur’an  Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2000), hal. 336. 
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ABSTRAK  

SURYATI. Penanaman Adab Sopan Santun Siswa terhadap Guru 
Pendidikan Agama Islam Di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. 
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 

Latar belakang penelitian ini adalah SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 
Yogyakarta, merupakan salah satu sekolah faforit yang bernuansa islami, berbagai 
sarana dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran lengkap, tetapi dilihat dari sisi 
sopan santun siswa, masih banyak yang perlu untuk ditumbuhkan. Karena itu 
penanaman adab sopan santun siswa  sangat penting. Rumusan masalah yang ada 
dalam skripsi adalah bagaimana bentuk penanaman adab sopan santun siswa 
terhadap guru PAI, apa metode yang digunakan, apa yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tentang proses penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru PAI di SD 
Muhammadiyah Kleco kotagede Yogyakarta, mengetahui metode yang digunakan 
dalam penanaman adab sopan santun, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
pendukung dan penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SD 
Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta pegumpulan data dilakukan dengan 
cara Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Pengolahan data 
dengan menggunakan langkah-langkah yaitu: reduksi data, data display 
(penyajian data), triangulasi dan menyimpulkan data. 

Hasil penelitian: (1) Penanaman adab sopan santun dilakukan dengan 
membiasakan disiplin, tatakrama, rasa empati, cerita kisah-kisah dalam Al 
Qur’an, serta monitoring (2) Metode yang digunakan adalah: metode keteladanan, 
metode anjuran, metode pembiasaan, metode ceramah, dan metode sanksi. Faktor 
pendukung dalam penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru PAI adalah 
kesadaran siswa, tradisi sekolah, kebersamaan guru , motivas dan dukungan  
orangtua. Faktor penghambatnya adalah latar belakang siswa yang kurang baik, 
orangtua yang tidak konsisten memantau anak, lingkungan pergaulan, serta 
pengaruh tayangan televisi. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 Sa’ s Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ h Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sād s Es (dengan titik dibawah) ص

 dad d De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Za Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Untuk bacaan panjang ditambah : 

 ā = ا   

ي ا  = I 

و ٱ  = ū 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan Allah secara 

sempurna. Perbedaan manusia dengan makhluk ciptaan Allah yang lain adalah  

manusia membutuhkan bimbingan dan pendidikan. Hanya dengan pendidikan 

manusia dapat menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah melalui perantara 

guru. Disamping itu  sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan potensi-

potensi yang ada dalam diri manusia sehingga mampu menjadi khalifah di 

bumi. Sementara itu masyarakat semakin dinamis dan komplek dari adanya 

penemuan-penemuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga 

memudahkan terbukanya komunikasi tanpa batas antara dunia Barat dan  

dunia Timur yang berdampak pada kemajuan tukar menukar informasi dengan 

cepat. 

Seiring perkembangan zaman, banyak kemajuan telah dicapai di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat begitu mudahnya mengakses berbagai 

informasi yang dibutuhkan. Adanya perkembangan teknologi ini selain 

mempunyai manfaat ternyata ada imbas negatif yang disebabkan oleh budaya 

asing yang tidak sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. Adab sopan santun 

yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti,  hormat menghormati 

sesama, yang muda menghormati yang tua, dan yang tua menyayangi yang 

muda tidak lagi kelihatan dalam kehidupan yang serba modern ini. 
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 Hilangnya sikap sopan santun merupakan salah satu dari sekian 

penyebab kurang terbentuknya akhlak. Tidak terpeliharanya sikap sopan 

santun ini dapat berdampak negatif terhadap budaya bangsa Indonesia yang 

dikenal sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 

kehidupan yang beradab.  

Lebih dari satu pertanyaanpun muncul mengapa anak sekarang menjadi 

anak yang tidak memiliki sikap sopan santun tersebut. Sikap seperti ini banyak 

ditemui pada anak-anak pelajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah 

hanya menghasilkan siswa yang memiliki intelektual yang tinggi namun tidak 

memiliki  budi pekerti luhur. 

Pendidikan yang selama ini berjalan ternyata tidak menjamin siswa 

memiliki sifat dan akhlak yang baik. Banyak muncul di televisi, koran dan 

berbagai media lain justru mengungkap tentang kenakalan siswa, membolos 

saat jam belajar, perkelahian antar siswa, dan tindakan tidak pantas lainnya. 

Hal serupa juga terjadi di sekolah seperti siswa menyepelekan kehadiran guru 

di kelas dengan sikap cuek, keluar masuk kelas tanpa minta ijin guru, berani 

menolak tugas yang diberikan guru. 

 Kemajuan teknologi yang sampai membuat anak terlena harus segara 

ditindaklanjuti. Gejala-gejala negatif tersebut merupakan tantangan bagi guru 

untuk lebih memperhatikan sikap dan perilaku siswa. Karena itu peran guru, 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan adab sopan 

santun harus ditekankan. 
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Penanaman adab sopan santun melalui pendidikan, membentuk manusia 

yang berkepribadian muslim, yakni manusia yang takwa, dengan sebenar-

benarnya takwa kepada Allah2. Menanamkan sopan santun sejak masa anak-

anak merupakan kesempatan yang sangat tepat untuk membentuk 

kepribadiannya, sehingga anak mengetahui mana yang pantas dilakukan dan 

mana yang harus dihindari. Menanamkan adab bersopan santun sejak dini 

memberi pengaruh yang besar dan menentukan terhadap perkembangan anak 

di masa-masa selanjutnya. Jika sejak kecil sudah dididik dan dibiasakan 

dengan akhlak yang baik, maka ketika besarpun kebiasaan tersebut terus 

terbawa dan menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal 

yang datang dari luar tidak mudah mempengaruhinya. 

Sejak masa anak-anak penanaman adab sopan santun menjadi hal yang 

penting untuk menghindari pengaruh negatif dari luar serta sebagai pondasi 

kepribadiannya kelak. Penanaman adab sopan santun dengan memberikan 

teladan yang baik dengan figur Rasulullah SAW sebagai panutan. Islam 

mengajarkan setiap muslim mencontoh teladan yang abadi sepanjang zaman 

yaitu Rasulullah SAW, yang mengemban amanat untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia. Maka menjadi kewajiban bagi orangtua, guru, agamawan 

dan masyarakat untuk melanjutkan misi Rasulullah SAW dengan melakukan 

pembinaan sopan santun terhadap setiap genarasi, agar nantinya tumbuh 

generasi yang berkepribadian luhur. 

                                                           
2 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghozali Tentang Pendidikan  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998),  hal.135. 
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Adapun tujuan dari semua tuntunan  adalah Al Qur’an dan sunnah rasul, 

menurut Quraish Shihab adalah membina manusia yang secara pribadi dan 

kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 

khalifah- Nya dengan kata lain yang lebih singkat dan sering digunakan 

adalah untuk menjadi hamba yang bertaqwa kepada-Nya.3 

Tugas pendidik baik itu orangtua maupun guru adalah bagaimana 

mengenalkan tentang suatu hal kepada anak baik atau buruk. Sehingga anak 

tersebut akan dapat berperilaku yang sesuai dengan yang diajarkan serta 

menghindari hal-hal yang menjadi larangan. 

SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta menanamkan adab 

sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam kegiatan belajar, guru mengkaitkan 

materi-materi keagamaan dengan umum, sehingga terjadi kesinambungan. 

Perwujudan dari penanaman adab sopan santun dengan membuat berbagai  

program kegiatan rutin seperti: pembiasaan berdo’a sebelum maupun sesudah 

pelajaran, pembiasaan melaksanakan tadarus hafalan surat-surat pendek setiap 

hari selama 15 menit sebelum pembelajaran di mulai antara jam 06.45-07.00 

WIB, kegiatan ektra baca tulis Al Qur’an,  kegiatan ini merupakan bagian dari 

usaha sekolah dalam penanaman sopan santun siswa. Demi kelancaran 

program ini maka SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta juga  

menunjuk guru khusus ektra baca tulis Al Qur’an, yang bertugas memantau, 

membimbing dan mengajari siswa-siswinya. Kegiatan ini membuat 

                                                           
3 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung. Mizan, 1994), hal . 172-173. 
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masyarakat sekitar mempercayakan anak-anak mereka bersekolah di lembaga 

ini. Opini masyarakat juga baik terhadap keberadan SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede Yogyakarta yang dianggap mampu membentuk anak mereka 

menjadi anak yang unggul dan islami.4 

Penanaman adab sopan santun, yang ada di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta menjadi hal yang utama. Hal ini mengacu pada  visi dan 

misi sekolah. Dimana inti dari visi dan misi tersebut  adalah luhur dalam 

berbudi, terampil, terwujudnya insan mutaqqin, serta membentuk SDM yang 

islami, aktif, kreatif, dan inovatif sesuai perkembangan zaman. 

Usaha yang dilakukan guru untuk menasehati anak-anak yang susah 

diatur juga belum maksimal. Tatkala guru berusaha memberikan pengertian 

mengenai pentingnya bersopan santun dalam setiap tindakan dan tingkah laku 

dengan nasehat, beberapa anak justru mengabaikan dengan membuat suasana 

yang kurang kondusif seperti ramai sendiri, ngobrol dengan teman lain dan 

sebagainya, mereka sepertinya membutuhkan perhatian lebih dari para guru 

dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pendidikan orangtua 

kepada anak ketika di rumah kurang diperhatikan, sehingga kenakalan tersebut 

terbawa ketika bersekolah.5 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lapangan (Field research), karena SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang bernuansa 

                                                           
4 Wawancara dengan Tri Khotimah,,S. Ag, guru PAI pada hari selasa, tanggal 19 

Nopember, 2013. 
5 Ibid. 
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islami dimana sekolah tersebut memiliki kualitas pendidikan agama Islam 

yang didalamnya dihuni oleh anak-anak dari kalangan menengah keatas, 

keluarga yang dalam menanamkan adab sopan santun masih kurang karena 

kesibukan orangtuanya. Sehingga penanaman adab sopan santun perlu 

dikembangkan di sekolah, yang nantinya sekolah ini memberikan 

perkembangan terhadap penanaman adab sopan santun siswa, yang dijadikan 

pegangan oleh para guru, khususnya guru PAI. Karena dengan penanaman 

adab sopan santun sejak dini dapat menghasilkan kepribadian yang luhur 

dapat berguna bagi agama nusa dan bangsa. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian di sekolah ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Bentuk penanaman adab sopan santun di SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede Yogyakarta?  

2. Apa metode penanaman adab sopan santun di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman adab sopan 

santun siswa terhadap guru SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mendeskripsikan bentuk kegiatan yang dilakukan guru PAI 

dalam pelaksanaan penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru 

SD Muhammadiyah Kleco Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru PAI dalam 

pelaksanaan penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru dalam 

pendidikan agama Islam SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru PAI SD 

Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sumbangan 

bagi semua pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, 

khususnya guru, dan bisa sebagai salah satu bahan guna menambah 

wawasan dan menumbuhkan inspirasi bagi guru untuk selalu 

menanamkan adab sopan santun. 

b. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya 

khasanah keilmuan dan sebagai tolak ukur bagi setiap pengajar dalam 

peranannya di bidang belajar mengajar, menambah sumber referensi, 
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masukan bagi dunia pendidikan yang dapat dijadikan sebagai 

informasi mengenai penanaman adab sopan santun. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran  kajian pustaka, ada beberapa penelitian 

yang membahas beberapa hal yang berkaiatan dengan tema yang akan diteliti. 

Skripsi yang secara tidak langsung relevan dengan judul pembahasan yang 

akan ditulis peneliti adalah: 

1. Skripsi dari Marwanti, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Model 

Pengembangan Penanaman Akidah Akhlak Untuk Anak Usia Prasekolah 

di KBTKIT AL-Farabi di Bantul” tahun 2003. Penelitian ini menerapkan 

rumusan masalah  adalah 1) bagaimana model pengembangan penanaman 

akidah akhlak untuk anak usia dini pra sekolah 2)  bagaimana implikasi 

penerapan metode bermain sambil belajar melalui sentra-sentra terhadap 

faktor-faktor pendidikan yang ada terkait dengan keterpaduan penanaman 

akidah akhlak di KBTKIT Al-Farabi di Bantul. Hasil penelitiannya adalah 

1) pelaksanaan penanaman akidah akhlak dilakukan secara terpadu, 

keterpaduan terletak pada materi metode dan seluruh kegiatan belajar 

mengajar yang ada. 2) Penanaman akidak akhlak dipusatkan di sentra 
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ibadah, dan keluarga sakinah juga dilakukan dengan mengkaitkan setiap 

materi dan kegiatan dengan nilai-nilai akhlak6 

2. Skripsi Sri Suprihatin Handayani, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kepribadian Santri pada PP As-Salafiyah Mlangi 

Nogatirto Gamping Sleman” tahun 2005.Penelitian ini menetapkan 

rumusan masalahadalah 1)  pengaruh pembelajaran akidah aklhak terhadap 

kepribadian santri 2) keberhasilan dalam memberikan pembelajaran 

akidah akhlak  pengaruhnya terhadap kepribadian santri adalah ditandai 

dengan tercapainya indikator santri yang senantiasa bersemayam dalam 

hati yang bersih dan tenang.7  

3. Skripsi Tri Endah Pramularsih, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  dengan judul “ Pengembangan  

Pembinaan Akhlak Siswa di SLTP Negeri  3 Tempel Sleman “ tahun 2006. 

Penelitian ini menetapkan rumusan masalah adalah 1) bagaimana bentuk 

pengembangan pembinaan akhlak siswa di SLTP N 3 Tempel Sleman. 2) 

bagaimana hasilnya pembinaan akhlak dilakukan secara bertahap sebelum 

memiliki musholla   pembinaan ahklak dilakukan dengan cara bertahap, 

sebelum memiliki mushola pembinaan dilakukan 

                                                           
6 Marwanti, “Model pengembangan Penanaman Aqidah Akhlak Untuk Anak Usia 

Prasekolah Di KBTKIT Al- Faribi di Bantul”, Skripsi Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2001. 

7 Sri Suprihatin Handayani, “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Pengaruhnya Terhadap 
Kepribadian Santri pada PP As-Salafiyah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman,”, Skripsi Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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dengan pesantren kilat, hari raya Qurban, sholat jama”ah, ektra baca tulis 

Al Qur’an dan pengadaan buku pembinaan ahklak8 

Penelitian pertama  lebih fokus pada Anak Usia Dini dimana lebih 

memiliki  pada pengembangan  penuh penanaman akidah akhlak anak usia 

Prasekolah. Penelitian kedua mengarah pada pengaruh pembelajaran 

akidah akhlak terhadap kepribadian santri. Penelitian ketiga mengarah ke 

pengembangan ahklak dan pembinaan yang ada di jenjang SLTP. 

Sedangkan peneliti ini memfokuskan penelitiannya pada penanaman adab 

sopan santunnya pada anak usia SD, dimana secara psikologis memiliki 

karateristik yang berbeda dan harus diberi porsi yang berbeda pula dalam 

hal pendidikan. 

Penelitian ini mengupas upaya guru yang lebih mendalam, artinya 

tidak hanya mencantumkan kegiatan yang ada, tetapi  mencari sesuatu 

yang berbeda dalam upaya menanamkan adab sopan santun siswa agar 

siswa memiliki budi pekerti yang luhur. 

 

E. Landasan Teori 

1. Penanaman Adab  

Pengertian penanaman adalah proses, cara menanamkan,9 

sedangkan arti menurut Zakiah Daradjat suatu perangkat keyakinan atau 

                                                           
8 Tri Endah Pramularsih, “Pengembangan  Pembinaan Ahklak Siswa di SLTP Negeri 3 

Tempel Sleman”, Skripsi fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 2011),  hal . 524. 



 

perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan ciri 

khusus pada pemikiran, 

Sedangkan pengertian adab, secara bahasa adab berasal dari bahasa 

Arab yaitu                        

santun, beradab.

adab berarti kesopanan, kebaikan, dan budi pekerti.

sehari-hari sangat dibutuhkan sikap sopan santun tanpa membedakan 

agama, status sosial ataupun pendidikan. Akan tetapi yang dimaksud 

dengan penanaman adab dalam penelitian ini adalah proses men

nilai-nilai budi pekerti dalam bertingkah laku sesuai dengan pendidikan 

agama Islam. 

Penanaman 

perilaku seseorang

santun, menghormati, menghargai, t

sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang lain

komunikasi menggunakan bahasa yang 

Secara garis besarnya penanaman adab  berarti suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menumbuhkan sopan

luhur yang dapat dicerminkan melalui sikap dan perilaku keseharian 

sehingga bisa menjadi pribadi yang berakhlaqul kharimah

 

                                                          
10 Zakiah Daradjat, Ilmu, hal. 206.
11 Muhammad Yunus, 

1990 ) hal 37 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 201

perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan ciri 

khusus pada pemikiran, perasaan, kriteria, maupun perilaku”.

Sedangkan pengertian adab, secara bahasa adab berasal dari bahasa 

                      (aduba, ya’dubu, adaban), artinya bersopan 

santun, beradab.11  dalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan 

erarti kesopanan, kebaikan, dan budi pekerti.12 Dalam kehidupan 

hari sangat dibutuhkan sikap sopan santun tanpa membedakan 

agama, status sosial ataupun pendidikan. Akan tetapi yang dimaksud 

dengan penanaman adab dalam penelitian ini adalah proses men

nilai budi pekerti dalam bertingkah laku sesuai dengan pendidikan 

 

Penanaman adab dapat diartikan sebagai proses pembentukan

perilaku seseorang, sehingga dapat menjunjung tinggi nila

, menghormati, menghargai, tidak sombong. Perwujudan dari adab 

sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang lain

komunikasi menggunakan bahasa yang santun. 

Secara garis besarnya penanaman adab  berarti suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menumbuhkan sopan santun sehingga ber

luhur yang dapat dicerminkan melalui sikap dan perilaku keseharian 

sehingga bisa menjadi pribadi yang berakhlaqul kharimah.

                   
Zakiah Daradjat, Ilmu, hal. 206. 
Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, ( Jakarta: Haida Karya Agung 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 2011),  hal. 14.

11 

perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan ciri 

perasaan, kriteria, maupun perilaku”.10  

Sedangkan pengertian adab, secara bahasa adab berasal dari bahasa 

, artinya bersopan 

dalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan 

Dalam kehidupan 

hari sangat dibutuhkan sikap sopan santun tanpa membedakan 

agama, status sosial ataupun pendidikan. Akan tetapi yang dimaksud 

dengan penanaman adab dalam penelitian ini adalah proses menanamkan 

nilai budi pekerti dalam bertingkah laku sesuai dengan pendidikan 

i proses pembentukan 

menjunjung tinggi nilai-nilai sopan 

. Perwujudan dari adab 

sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui 

Secara garis besarnya penanaman adab  berarti suatu kegiatan yang 

santun sehingga berkepribadian 

luhur yang dapat dicerminkan melalui sikap dan perilaku keseharian 

. 

, ( Jakarta: Haida Karya Agung 

1),  hal. 14. 
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a. Dasar Religi  

Sumber sopan santun yaitu Al Qur’an dan Sunnah Rasul yang 

menjadi ukurannya baik dan buruk atau mulia dan tercela.13 Kriteria 

baik buruknya sesuatu adalah Al Qur’an dan Sunnah Rasul, kedua 

dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara 

keseluruhan sebagai pola hidup serta menetapkan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Seperti firman Allah dalam Al- Qur’an Surat Al 

Qalam ayat 4 : 

            

Dan sesungguhnya  kamu  benar-benar  berbudi pekerti  yang  agung.  

(QS. Al-Qalam: 4).14 

b. Dasar Konstitusional 

Dasar konstitusional adalah dasar undang-undang yang 

mengatur kehidupan suatu bangsa atau Negara, seperti tercantum 

dalam pokok pikiran UUD 1945 yang berbunyi “Negara berdasar atas 

ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan 

beradap”  oleh sebab itu, Undang-undang dasar harus mengandung isi 

yang diwajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggaraan Negara 

                                                           
13 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI 2007), hal . 4. 
14 Deparemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan  terjemahannya (Bandung : 

Dipononegoro, 2000),  hal.  451. 
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untuk memelihara adab sopan santun manusia yang luhur dan 

memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”15 

c. Tujuan Penanaman Adab Siswa 

Tujuan mempunyai fungsi memberi arah yang jelas. Tujuan dari 

penanaman adab adalah membentuk manusia susila. Menurut pendapat 

M. Ngalim Purwanto, MP bahwa: “Manusia susila ialah manusia yang 

hidupnya selalu menuruti dan sesuai dengan norma-norma kesusilaan 

yang sedang berlaku.”16 Sedang pribadi susila menurut Wens Tanlain 

dan kawan-kawan memiliki karateristik seperti berikut: 

1) Memahami, mengerti, dan mencintai dirinya (individualitas) 

2) Memahami, mengerti, dan mencintai orang lain (sosialitas) 

3) Menyadari, memiliki norma kesusilaan dan nilai-nilai kemanusiaan 

4) Bertindak, berbuat sesuai dengan norma kesusilaan, nilai-nilai 

hidup atas tanggung jawabnya sendiri demi kebahagiaan dirinya 

dan kebahagiaan masyarakat, orang lain (moralitas).17 

Adab merupakan bagian dari pendidikan agama Islam, menurut 

Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam ialah 

membentuk insan kamil dengan pola takwa. Insan kamil artinya 

manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara 

wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT.18 

 

                                                           
15 UUD 1945 (Surabya:Terbit terang, 2004),  hal . 23. 
16 Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT 

Rineke Cipta, 2005), hal. 29. 
17 Ibid. 
18 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), hal.29.   
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d.  Bentuk-Bentuk Penanaman Adab 

Dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-

pembiasaan dan latihan karena dengan pembiasaan dan latihan tersebut 

akan membentuk sikap yang lambat laun sikap itu akan bertambah 

jelas dan kuat, ahkirnya tidak tergoyahkan lagi.19 

Bentuk-Bentuk Penanaman Adab Siswa adalah   

1) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan adab sopan santun dan 

beradat kebiasaan yang baik. 

2) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri 

berpegang teguh pada adab sopan santun. 

3) Membiasakan siswa bersikap ridho, percaya diri, menguasai emosi 

dan sabar.  

4) Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat membantu 

mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk 

orang lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan 

menghargai orang lain. 

5) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara, dan bergaul 

dengan baik di sekolah maupun luar sekolah. 

6) Selalu tekun beribadah dan mendekatkatkan diri kepada Allah dan 

bermu’amalah yang baik.20 

 

 

                                                           
19 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta: Bulan Bintang, 2010) , hal. 73. 
20  H.A. Mustafa, Akhlak Tsawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),  hal. 135. 
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d.            Metode Penanaman Adab Siswa 

Metode adalah cara atau yang dipergunakan dalam pengajaran. 

Sebagai strategi, metode ikut memperlancar ke arah pencapaian tujuan 

pembelajaran. Peranan metode ini akan nyata jika guru memilih 

metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai 

oleh tujuan pembelajaran.21 Untuk dapat memberikan pendidikan budi 

pekerti, khususnya dalam penanaman adab sopan santun terhadap anak 

butuh kesabaran dalam memilih metode yang tepat. 

Metode yang digunakan dalam penanaman adab sopan santun 

adalah:  

1)  Metode secara langsung 

Yaitu dengan mengadakan  hubungan secara pribadi dan 

kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan.22 Dengan cara 

menggunakan nasehat, petunjuk, tuntunan, menyebutkan manfaat 

dan bahaya-bahayanya. Menurut pendapat Marimba dalam 

bukunya” Pengantar filsafat Pendidikan Islam” menjelaskan 

Pendidikan secara langsung terdiri dari lima macam yang meliputi: 

teladan, anjuran, latihan, kompetensi dan pembiasaan23 

 Cara melakukan interaksi lansung secara pribadi dengan 

seseorang yang bersangkutan melalui metode: 

 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT 

Rineke Cipta, 2005), hal. 70. 
22  Joesoef  Soelaiman, Konsep Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 

hal . 115. 
23  Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Maarif, 1980), hal . 85 
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a) Teladan 

Guru sebagai teladan bagi siswa di lingkungan sekolah 

disamping orangtuanya di rumah. Tingkah laku, cara berbuat 

dan berbicara akan ditiru oleh anak. Murid-murid cenderung 

meneladani pendidiknya.24 Murid-murid cenderung meneladi 

pendidiknya. 

Metode pendidikan melalui teladan ini dapat dijumpai 

dalam kepribadian Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah 

dalam QS Al-Ahzab ayat 21: 

 

           

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri  

tauladan yang baik.25   

b) Anjuran 

Anjuran merupakan saran atau ajakan untuk berbuat atau 

melakukan sesuatu yang berguna. Dengan adanya anjuran 

menanamkan  kedisiplinan adab sopan santun pada anak didik 

sehingga akhirnya akan menjalankan segala sesuatu dengan 

disiplin, sehingga pribadi anak akan terbentuk dengan baik. 

 

                                                           
 24Ahmad Tafsir,Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 143. 
25 Depag RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2000),  hal. 336. 
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c) Latihan 

Tujuan dari latihan untuk menguasai hafalan dan 

ucapan-ucapan (pengetahuan). Dengan adanya latihan 

diharapkan bisa tertanamkan dalam hati atau jiwa mereka. 

d) Kompetensi 

kompetensi adalah persaingan hasil yang dicapai siswa. 

Dengan adanya kompetensi akan mendorong siswa lebih giat 

dalam usahanya. 

e) Pembiasaan  

Dalam metode pembisaan harus disesuaikan dengan 

perkembangan jiwa manusia. Karena pembiasaan itu akan 

membentuk sikap dan perilaku tertentu, yang lambat laun sikap 

dan perilaku tersebut akan bertambah kuat dan pada akhirnya 

akan melekat pada dirinya. 

Pembiasaan mempunyai peranan penting dalam 

menanamkan adab sopan santun. Karena melalui pembiasaan 

ini akan menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik, dan 

tentu dengan pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari akan muncul sesuatu yang 

rutinitas yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

2)  Metode secara tidak langsung 

Yaitu strategi guru yang bersifat pencegahan, penekanan 

pada hal-hal yang akan merugikan. Cara ini digunakan untuk 
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memberikan pembelajaran pada siswa yang sifatnya pencegahan, 

menekan pada hal-hal yang merugikan, sebelum kesalahan itu 

berlangsung lebih jauh selalu ada usaha-usah dengan cara larangan, 

pengawasan dan sanksi.26 Strategi ini dibedakan menjadi 3 (tiga) 

yaitu larangan, pengawasan dan sanksi/ hukuman. 

a) Larangan  

 Merupakan suatu usaha yang tegas menghentikan 

perbuatan-perbuatan yang ternyata salah, keharusan untuk tidak 

melakukan atau menjalankan sesuatu yang merugikan. 

Tindakan ini dimaksudkan untuk membentuk kedisiplinan 

b) Pengawasan  

Pengawasan dilakukan untuk mencegah dan menjaga, 

agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak di inginkan. Karena 

manusia tidak sempurna sehingga kemungkinan untuk berbuat 

salah serta menyimpang, maka sebelum lebih jauh terjerumus 

lebih baik selalu ada usaha pengawasan  

c) Sanksi/ Hukuman 

Sanksi adalah tindakan yang dijatuhkan kepada peserta 

didik secara sadar dan sengaja sehingga akan menimbulkan 

penyesalan. Dengan adanya penyesalan diharapkan siswa akan 

sadar akan kesalahan atas perbuatannya dan berjanji untuk 

tidak melakukannya lagi. Sanksi ini dilaksanakan jika larangan 

                                                           
26  Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam , (Bandung: Al Maarif, 1980), hal . 

86. 



19 
 

yang telah diberikan ternyata masih dilakukan oleh 

siswa.Tetapi bentuk sanksi bukanlah hukuman badan 

melainkan menggunakan tindakan–tindakan, ucapan dan syarat 

yang akan menimbulkan siswa tidak akan melakukannya lagi 

dan benar-benar menyesali perbuatnnya. 

Pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan sangat 

penting. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati 

orang-orang yang berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. 

Islam mengangkat derajat guru dan memuliakannya.    

 

2. Sopan Santun  

a. Pengertian Sopan Santun 

Sopan santun secara etimologi berasal dari dua buah kata. yaitu 

kata sopan dan santun. Keduanya telah bergabung menjadi sebuah kata 

majemuk. Sopan berarti hormat dan takzim, tertib menurut adat yang ; 

beradab tingkah lakunya, tutur katanya, pakaiannya dan sebagainya: 

tahu adat, baik budi bahasanya, baik kelakuannya. Santun berarti 

tatakrama, peradaban, kesusilaan, sopan santun berarti adat istiadat 

yang baik, tatakrama, peradaban, kesusilaan.27  Dengan demikian jika 

digabungkan kedua kalimat tersebut, sopan santun adalah pengetahuan 

yang berkaitan dengan penghormatan melalui sikap, perbuatan atau 

                                                           
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Widya Karya: 2006),  hal.  498. 
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tingkah laku, budi pekerti yang baik, sesuai dengan tatakrama; 

peradaban; kesusilaan. 

Sopan santun dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang 

menjunjung tinggi nilai-nila dalam bersopan santun, menghormati, 

menghargai, dan tidak sombong. Perwujudan dari adab sopan santun 

adalah sopan  dalam bicara, berbusana, dan bergaul baik di lingkungan 

sekolah maupaun luar sekolah, perilaku yang menghormati orang lain 

melalui komunikasi menggunakan bahasa yang tidak merendahkan 

orang lain. 

b. Materi Dalam Sopan Santun  

Materi yang perlu diberikan dalam penanaman adab sopan 

santun siswa adalah cara-cara bersopan santun terhadap terhadap guru 

maupun teman sebaya. Materi yang dimaksud adalah ilmu yang 

menentukan batas antara yang baik dan buruk, tentang perkataan atau 

perbuatan manusia lahir dan batin.28  

Adab sopan santun merupakan modal bagi setiap orang dalam 

menghadapi pergaulan antara sesama. Maka menjadi kewajiban bagi 

guru pendidikan Agama Islam untuk menanamkan adab sopan santun 

agar terjaga sopan santunnya. Menanamkan adab sopan santun kepada 

anak-anak sejak kecil dengan membiasakannya menghormati orangtua, 

guru, dan teman sebaya dengan memberikan contoh dengan ugkapan-

ungkapan yang baik. 

                                                           
28  H. Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), hal.12. 
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Materi kajian sopan santun meliputi beberapa komponen, di 

antaranya adalah. 

1) Menjelaskan pengertian baik dan buruk 

2) Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan seseorang serta 

bagaimana cara bersikap terhadap sesama 

3) Menjelaskan mana yang patut diperbuat 

4) Menunjukkan mana jalan lurus yang harus dilalui.29 

 Sekolah pada dasarnya merupakan suatu lembaga yang 

membantu terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Setiap oarangtua dan guru 

ingin membina anak agar menjadi orang yang baik, mempunyai 

kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan  terpuji. Semua 

itu dapat diusahakan melalui pendidikan baik yang formal (sekolah) 

maupun yang informal (di rumah oleh orangtua). Setiap pengalaman 

yang dilalui anak baik melalui penglihatan, pendengaran maupun 

perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan 

pribadinya.30 

Jadi penanaman adab sopan santun  disampaikan dengan tujuan 

untuk mengarahkan tingkah laku siswa agar senantiasa selalu menjaga 

sopan santun dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, 

rumah atau di lingkungan masyarakat. 

 

                                                           
29 Zahrudin, Pengantar study Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), hal. 8. 
30 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), hal . 66. 
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c. Bentuk-Bentuk Sopan santun 

Tolak ukur ajaran sopan santun  mengacu pada perbuatan baik 

dan buruk manusia sebagai hamba Allah SWT, dan manusia sebagai 

mahkluk sosial masyarakat. Baik dan buruknya harkat kemanusiaan 

bukan semata-mata dilihat dari apa yang dimiliki dan apa yang 

disandangnya. 

Sopan santun dalam pendidikan Islam yakni membentuk peserta 

didik agar, sopan dalam berbicara, lemah lembut dalam tingkah laku 

,bijaksana jujur serta ikhlas. Peserta didik   (murid, santri, mahasiswa) 

haruslah memiliki adab yang baik terhadap pendidik.31 

Bentuk-bentuk sopan santun meliputi: sopan santun siswa 

terhadap guru, dan sopan santun siswa dengan teman sebaya. 

1) Sopan Santun Siswa terhadap Guru 

Sopan santun siswa terhadap guru diantaranya  adalah: 

a) Mengucap salam apabila bertemu dengannya. 

b) Bertutur kata dan bersikap yang sopan apabila berhadapan 

dengannya 

c) Mendengarkan, menyimak, dan memperhatikan semua     

perkataan atau  penjelasannya ketika mereka mengajar atau 

berbicara dengan   kita 

d) Mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh mereka      

dengan baik, tepat waktu dan sungguh-sungguh 

                                                           
31 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,,2005), 

hal.160. 
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f) Bertanya atau berdiskusi dengan mereka apabila ada hal/     

masalah yang belum dimengerti dengan cara yang baik dan 

sopan 

g) Mengamalkan ilmu yang telah didapat dengan benar 

h) Membantu serta mendoa’kan mereka agar diberi keberkahan 

oleh  Allah SWT.32 

2) Sopan Santun Siswa dengan teman sebaya 

Sopan santun dengan teman sebaya antara lain meliputi: 

a) Mencintai kepada sesama siswa sebagaimana mencintai 

dirinya sendiri 

b) Mendahului memberi salam, dilangsungkan berjabat    

tangan dan ditambah perkataan yang menyejukan ketika 

berjumpa 

c) Bergaul dengan mereka dengan pergaulan baik,  sopan dan 

menyenangkan 

d) Berbuat baik kepada mereka,sehingga tidak ada anggapan 

bahwa dirinya merasa lebih senior 

f) Berusaha mendamaikan, jika melihat, mengerti dan      

mengetahui teman seperguruan ada yang berbeda      

pendapat yang menyebabkan permusuhan 

g) Berkata jujur setiap berkata dengan sesama siswa  agar 

tidak timbul mengadu domba terhadap sesama  

                                                           
32 Ibid. 161. 
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h) Jangan menjatuhkan nama baik teman, terutama jika       

teman sedang menerima ujian 

i) Memenuhi janji yang telah dijanjikan kepada temannya 

selama tidak menyebabkan melakukan maksiat 

j) Mau menerima‘udzur (alasan) dengan teman yang      

melakukan kesalahan sekalipun bohong.33 

d. Faktor Penentu  Sopan Santun 

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi dalam penanaman 

adab sopan santun siswa ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal dan ekternal. 

1) Faktor Internal 

Yaitu keadaan dari siswa itu sendiri, yang meliputi latar 

belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar 

belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan 

kemandirian).34 

Pemahaman agama akan mempengaruhi dalam pergaulan 

sehari-hari karena dalam pergaulan tidak terlepas dari ajaran 

agama. Selain cerdas siswa juga harus mempunyai konsep diri 

yang matang, dimana konsep diri merupakan gambaran mental 

seseoarang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, 

                                                           
33  http://pecintahabibana.wordpress.com/2013/06/22/adab-adab-terhadap-guru-sesama-

murid/ (diakses tanggal 24 januari, 2014,  pukul 12.00 WIB.) 
34 Muntholi’ah, Konsep Diri Posistif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunungjati, 

2002),  hal.  8. 
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penilaian serta usaha agar tidak mudah terpengaruh dengan 

pergaulan bebas, bisa membedakan antara yang baik dan buruk. 

2) Faktor Ekternal 

Yaitu faktor yang berasal dari luar siswa, yang meliputi 

pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan 

lingkungan masyarakat. 

a) Pendidikan Keluarga ( Orangtua)  

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat. Baik 

tidaknya suatu masyarakat ditentukan oleh baik tidaknya 

keadaan keluarga umumnya pada masyarakat, apabila 

menghendaki terwujudnya suatu masyarakat yang baik dan 

diridlai Allah mulaialah dari keluarga.35 Perhatian yang cukup 

dan kasih sayang dari orangtua tidak dapat dipisahkan dari 

upaya membentuk budi pekerti dan kepribadian seseorang. 

Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat At Tahrim ayat 6: 

                 

Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka.36  

 

 

                                                           
35 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan,  (Bandung: Remaja  Rosdakarya,  2005 ), 

hal. 43. 
36 Deparemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan  terjemahannya ( Bandung : 

Dipononegoro, 2000),  hal.  448. 
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b) Pendidikan Sekolah  

Sekolah merupakan tempat kedua dimana anak 

memperoleh pendidikan yang akan membentuk perilaku 

seseorang. Maka hakikat pendidikan dalam pandangan Islam 

adalah mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya, 

yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, memberikan 

pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan 

lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya.37 Sekolah yang 

merupakan lembaga pendidikan formal yang secara teratur dan 

terencana melakukan pembinaan terhadap peserta didik, dan 

guru adalah contoh teladan dalam pembinaan akhlak peserta 

didik sehingga berbudi pekerti luhur. sikap, kepribadian 

seorang guru merupakan unsur penting yang kemudian akan 

diserap oleh peserta didik. 

c) Pendidikan Lingkungan Masyarakat (Sosial) 

Pendidkan lingkungan masyarakat tidak bisa diabaikan 

dalam menanamkan sopan santun serta kepribadian seseorang. 

Mayarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap 

pendidikan anak. Tanggungjawab pendidikan pada hakekatnya 

merupakan tangungjawab moral dari setiap orang dewasa baik 

sebagai perseorangan maupun kelompok sosial.38 Anak yang 

                                                           
37 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 28.  
38  Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Angkasa, 1984 ), hal. 45.    
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tinggal dalam lingkungan yang baik, maka akan tumbuh 

menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila orang tersebut 

tinggal dalam lingkungan yang sopan santunnya kurang baik, 

maka akan terpengaruh dengan hal-hal yang tidak baik pula. 

 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru PAI 

Guru menurut UU RI No. 14 Bab I Pasal 1 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen adalah : Pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 

jalur pendidikan dasar dan pendidikan menengah39 

Secara ethimologi (harafiah) dalam literatur kependidikan 

Islam, seorang guru biasa disebut ustadz, mu’alim, mursyid, mudarris, 

dan mu’addib,yang  berarti orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar 

menjadi orang yang berkepribadian baik.40  

Secara therminologi, pengertian guru yang diberikan oleh para 

cerdik cendikiawan, istilah guru adalah: 

1) Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam setiap  melakukan 

pekerjaan yang tentunya dengan kesadaran bahwa yang dilakukan 

                                                           
39 UU RI No.14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, (Jakarta : PT Asa Mandiri, 

2006),  hal. 1. 
40 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2005),  hal.  44-49. 
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merupakan profesi bagi setiap individu yang akan menghasilkan 

sesuatu dari pekerjaannya. Dalam pengertian sederhana, guru 

adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik.  41 

2) Zakiyah  Drajat, menguraikan bahwa seorang guru adalah pendidik 

profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya 

menerima dan memiliki sebagian tanggungjawab pendidikan.42  

Guru agama Islam merupakan figur seorang pemimpin dimana 

setiap tingkah lakunya akan menjadi panutan bagi siswa, maka 

disamping sebagai profesi seorang guru agama hendaklah selalu 

menjaga kewibawaan agar jangan sampai melakukan hal-hal yang 

dapat menyebabkan hilangnya yang telah diberikan masyarakat. 

Dengan demikian pengertian guru PAI adalah, seorang  

pendidik yang mengajarkan ajaran Islam serta membimbing siswa 

kearah pencapaian kedewasaan dan membentuk kepribadian muslim 

yang berbudi pekerti luhur, sehingga terjadi keseimbangan di dunia 

dan akhirat. 

b. Kedudukan Guru PAI  

Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam, yaitu 

penghargaan Islam sangat tinggi terhadap guru.Kedudukan guru 

setingkat dibawah kedudukan Nabi dan Rasul, karena guru selalu 

terkait dengan ilmu (pengetahuan) sedangkan Islam amat menghargai 

                                                           
41 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  (Jakarta: 

Rineke Cipta, 2005). Hal. 31. 
42 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1984 ), hal.39.   
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pengetahuan, penghargaan Islam terhadap ilmu pengetahuan tergambar 

dalam Hadist-Hadist   yang artinya antara lain: 

1) Tinta ulama lebih berharga dari pada darah Syuhada 

2) Orang berpengatuhuan melebihi orang yang senang beribadat,yang 

berpuasa, yang menghabiskan waktu malamnya untuk 

mengerjakan shalat, bahkan melebihi kebaikan orang yang 

berperang di jalan Allah 

3) Apabila mninggal seorang alim, maka terjailah kekosongan dalam 

Islam tidak dapat diisi kecuali oleh seorang alim yang lain.43 

c. Sikap dan Sifat Guru  PAI  

Peranan guru dalam pendidikan agama Islam selain berusaha 

memindahkan ilmu (Transfer of knowledge), guru juga harus 

menanamkan adab sopan santun kepada anak didiknya agar mereka 

mempunyai perilaku yang mencerminkan kepribadian yang berbudi 

pekerti luhur, menurut Ngalim Purwanto dalam buku Heri Jauhari 

Muchtar yang berjudul fikih Pendidikan, sikap dan sifat yang harus 

dimiliki guru dalam mendidik siswa adalah:  

1). Adil (tidak membedakan dan pilih kasih) 

2). Percaya dan suka (senang) pada muruid-muridnya 

3). Sabar dan rela berkorban 

4). Memiliki wibawa terhadap anak didiknya 

                                                           
43 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal . 76.  
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5). Penggembira (humoris, supaya tetap memikat anak/ peserta didik 

ketika mengajar 

6) Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 

7) Bersikap baik terhadap masyarakat 

8) Benar-benar menguasai mata pelajarannya 

9) Suka pada mata pelajaran yang diberikannya 

10)  Berpengatuhuan luas44 

d. Kepribadian Guru  

Kepribadian adalah keseluruhan dari indivu yang terdiri dari 

unsur psikis dan fisik. Dengan demikian seluruh sikap dan perbuatan 

seseorang merupakan suatu gambaran dari keprbadian orangtua, asal 

dilakukan secara sadar.45 Dengan kata lain baik tidaknya citra 

seseorang ditentukan oleh kepribadian. Lebih lagi bila seorang guru, 

masalah kepribadian merupakan faktor yang menentukan terhadap 

keberhasilan melakukan tugas sebagai pendidik. 

Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat 

dijadikan profil dan idola. Cara guru berpakaian, berbicara, berjalan 

dan bergaul, juga merupakan penampilan kepribadian yang lain, yang 

mempunyai pengaruh terhadap anak didik. Jadi kepribadian guru 

adalah unsur yang menentukan keakraban hubungan guru dengan anak 

didik. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatan 

                                                           
44 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005 ), hal. 

152.  
45 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru dan  Anak Didik Dalam Interaksi   Edukatif,  (Jakarta : 

Rineke Cipta, 2005), hal. 40.   
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dalam menanamkan adab sopan santun anak yang sesuai dengan 

pendidikan agama Islam. 

e. Tugas dan Tanggungjawab guru PAI                                                                                                                                         

Tugas guru agama Islam ialah mendidik, yakni mengupayakan 

perkembangan potensi anak didik, meliputi potensi kognitif, afektif, 

dan  psikomotorik, secara seimbang sampai ketingkat tinggi. Dalam 

tinjauan menurut agama Islam, tugas keagamaan guru yaitu sebagai 

juru dakwah yang bertugas menyampaikan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran ( amar m’aruf nahi munkar ), menstranfer ilmu pada 

peserta didik agar berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 

Menjadi tanggungjawab guru untuk memberikan sejumlah 

norma kepada anak didik agar tahu bagaimana perbuatan yang susila 

dan asusila, mana perbuatan bermoral dan amoral. Semua norma itu 

tidak mesti harus guru diberikan ketika di kelas, di luar kelaspun 

sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan.46 

Guru bertanggungjawab untuk membentuk anak didik agar 

menjadi orang yang berbudi pekerti luhur, berguna bagi agama, nusa 

dan bangsa di masa yang akan datang. Dengan demikian guru dalam 

pendidikan agama Islam harus bertanggungjawab atas segala sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan dalam rangka menanamkan adab sopan 

santun anak didik.  

 

                                                           
46 Ibid, hal.  35. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangangan 

yang mengambil lokasi di SD Muhammadiyah Kleco  Yogyakarta. Jenis 

penelitian adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.47 

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan  Penanaman Adab Sopan Santun terhadap 

Guru  Dalam PAI di SD  Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dengan menggunakan 

pendekatan psikologis. Peneliti memandang bahwa sopan santun 

merupakan akibat dari gejala jiwa yang diaktualisasikan menjadi suatu 

perbuatan, entah bernilai positif atau negatif. Dalam bukunya Lexy J. 

Moleong yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, Lofland 

berpenadapa  “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

                                                           
47 Lexy J. Moleong, Metodolgi Penelitian Kualitatif,  Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 6.   
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kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain- lain."48 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sumber data. Jika dikelompokkan subyeknya bisa berupa manusia dan 

benda. 

 Pada penelitian ini subyek manusia adalah kepala sekolah,  guru 

Pendidikan Agama Islam, siswa-siswi SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta, dan orang-orang yang terkait dalam penelitian. 

Sedangkan subyek benda adalah berupa dokumen-dokumen yang terkait 

dengan masalah yang diteliti.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur atau kepustakaan 

(library research) maupun data yang dihasilkan dari lapangan (field 

research). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan sebagai 

berikut.  

a. Metode Observasi  

Metode Observasi adalah alat yang dipakai dalam pengumpulan 

data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 

dan subjek  penelitian dengan seksama dengan menggunakan seluruh 

                                                           
48  Ibid.  hal. 157. 
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alat indera.49 Metode observasi menuntut seorang peneliti untuk 

mampu membaca dari suatu kejadian atau fenomena pada situasi yang 

tampak. Bahkan peneliti kualitatif harus melakukan perenungan dan 

refleksi atas kemungkinan- kemugkinan yang ada di balik penampakan 

itu.50 Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

observasi partisipasif dan observasi  terus terang. 

1) Observasi Partisipasif 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti secara alami, peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian51 

2) Observasi Terus Terang. 

Adalah observasi yang dilakukan peneliti secara terus 

terang, maksudnya peneliti dalam pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas  peneliti.52 

Jenis observasi ini dikhususkan bagi orang-orang tertentu yang bisa 

dipercaya dalam kerahasiaan penelitian. 

b. Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

                                                           
49 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Praktek, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineke 

Cipta, 1991),  hal. 146. 
50 Sudarwan Danim , Menjadi Peneliti Kualitatif,  ( Bandung:  CV Pustaka Setia, 2002), 

hal. 122-123. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D  (Bandung: Alfabeta,2008),  hal. 310. 
52 Ibid.  hal.  312. 
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(nterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.53 Metode 

ini dipakai untuk menggali data yang berkaitan dengan  Penanaman  

adab sopan santun siswa terhadap guru dalam PAI di SD 

Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. Wawancara ini 

digunakan untuk menggali data bagaimana peranan guru dan proses 

penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru dalam pendidikan 

agama Islam SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sedangkan obyek yang diwawancarai adalah  siswa, guru PAI, dan 

kepala sekolah.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Bisa berbentuk tulisan (catatan harian, peraturan, kebijakan) gambar 

(foto, gambar dan lain-lain).54  

Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara akan menjadi 

kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh data dokumentasi. Tetapi 

tidak semua dokumentasi memiliki kredibilitas tinggi,misalnya foto 

yang tidak mencerminkan bentuk aslinya karena hanya dibuat untuk 

kepentingan tertentu saja. 

                                                           
53 Lexy J. Moleong, Metodolgi Penelitian Kualitatif,  Edisi Revisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007),  hal. 186. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta,2008),  hal. 329. 
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Dengan demikian tehnik ini dipakai untuk memperoleh data 

tentang penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru Pendidikan 

Agama Islam  di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hepotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. 55 metode analisis yang  digunakan adalah metode 

deskriptif. 

Metode deskriptif yaitu data yang  dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka.56 Metode ini bertujuan untuk menyajikan 

deskripsi (gambaran) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikian 

analisis ini dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengan cara 

mendiskripsikan segala data yang telah diperoleh, kemudian dianalisis 

sedemikian rupa secara sistematis, cermat, teliti dan akurat. Dalam hal ini 

data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang 

ada serta hasil dari observasi yang telah dilakukan. 

Agar data yang didapatkan nanti bisa sesuai dengan kerangka kerja 

maupun fokus masalah, peneliti akan menempuh langkah-langkah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 280. 
56 Ibid. hal. 11. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.57 Reduksi data ini dimaksudkan  untuk 

menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan  

penulis teliti. Mengadakan reduksi data dengan jalan abstraksi yaitu 

usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan 

yang dipandang perlu. Data mengenai peran guru di SD 

Muhammadiyah Kleco kotagede Yogyakarta dalam menanamkan adab 

sopan santun siswa, data-data yang sudah diperoleh dan terkumpul, 

baik dari hasil penelitian lapangan atau kepustakaan lalu dibuat 

rangkuman. 

b. Data Display  ( Penyajian Data ) 

Dilakukan dengan mengkatagorikan data yang terkumpul  dalam 

bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antar kategori, dan sejenisnya 

agar mudah dipahami dalam analisis dan dalam menentukan langkah 

berikutnya.58. Sajian data dipergunakan untuk memilih data yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang Penanaman Adab Sopan 

Santun Siswa Terhadap Guru Dalam Pendidikan Agama Islam SD 

Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta. Data yang sudah 

dirangkum kemudian dipilih, data mana yang diperlukan untuk 

penulisan laporan penelitian. 

                                                           
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta,2008),  hal. 338. 
58 Ibid.  hal. 341.  
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c. Triangulasi 

Triangulasi adalah peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibiltas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber data.59  

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan 

bersumber data yang sudah ada. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam mempelajari dan memahami skripsi ini, 

maka sistematika pembahasannya di bagi menjadi tiga bagian yang  meliputi 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal. Pada bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman transliterasi,  dan halaman daftar 

tabel.60  Bagian ini menjadi landasan administrasi. 

Bagian Inti . Pada bagian inti berisi tentang uraian dari penelitian mulai 

dari pendahuluan sampai dengan penutup yang dituangkan ke dalam bentuk 

bab-bab sebagai satu kesatuan. Dalam skripsi ini hasil penelitian dituangkan 

ke dalam empat bab. Masing-masing bab masih terdapat sub bab yang akan 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 330.  
60 Suwadi,dkk, Panduan Penulisan  Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal. 76.  
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menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I berisi tentang 

pendahuluan, latar belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sitematika 

pembahasan.61 Bab ini menjadi landasan teoritis dan metodologis untuk 

gambaran- gambaran bagian berikutnya. 

Bab II memaparkan gambaran umum SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta mengenai letak geografis, sejarah berdiri, dasar dan 

tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, dan 

keadaan sarana dan prasarana. Gambaran ini dengan tujuan untuk memberikan 

informasi awal serta memberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai 

kondisi lapangan yang menjadi pusat penelitian. Di sini peneliti akan 

mendapatkan beberapa informasi untuk mendukung pelaksanaan analisisnya.  

Bab III adalah bagian yang terpenting, sebab dalam bab ini mengupas 

penyajian berbagai macam data-data penting yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan dan analisisnya, yang akan mengungkapkan proses 

penanaman adab sopan santun,dengan menggunakan metode  secara langsung 

yang mencakup keteladanan, anjuran,pembiasaan,ceramah serta demontrasi, 

dan metode secara tidak langsung  yang meliputi larangan, pengawasan dan 

sanksi, serta untuk mengetahui faktor pedukung maupun penghambat  dalam 

penanaman adab sopan santun. Bab ini merupakan kunci jawaban dari 

rumusan masalah. 

                                                           
61 Ibid. 
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Bab IV merupakan bab penutup. Dalam bab penutup ini berisi tentang 

simpulan dari hasil analisis data yang ada sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan, dan berisi saran-saran dan kata penutup. 

Bagian akhir. Pada bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran  yang merupakan informasi pelengkap dari bagian-bagian yang lainnya 

sebagai bukti penguat isi dari skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan dari uraian pembahasan penelitian dan hasil analisis yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan tentang Penanaman Adab Sopan Siswa 

terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta dapat diketahui hasil penelitian tersebut  adalah sebagai 

berikut. 

1.  Pelaksanaan penanaman Adab Sopan Santun Siswa terhadap Guru 

Pendidikan Agama Islam berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan serta 

visi misi dari SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta dengan 

membuat kegiatan a) Membiasakan disiplin b) Menerapkan tatakrama 

siswa terhadap guru PAI, dan teman sebaya c) Menumbuhkan rasa empati  

d)  Cerita kisah-kisah dalam Al Qur’an dan e)  Monitoring 

2. Metode yang digunakan dalam Penanaman Adab Sopan Santun Siswa 

terhadap guru Pendidikan Agama Iskam di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede Yogyakarta adalah: a) metode keteladanan, b)  metode anjuran, 

c) metode pembiasaan, d) metode ceramah, dan e) metode sanksi. 

3. Faktor pendukung  dalam Penanaman Adab Sopan Santun Siswa terhada 

guru Pendidikan Agama Islam adalah: a) adanya kesadaran siswa, b) 

tradisi yang ada di sekolah, c) kebersamaan guru, d) keaktifan dan 

motivasi orangtua. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: a) latar 
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belakang siswa yang kurang baik, b) orangtua yang tidak konsisten, c) 

lingkungan pergaulan, dan c) pengaruh tayangan televisi 

 

B. Saran-Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, saran-saran yang hendak penulis 

ajukan, sekedar memberi sedikit masukan yang tentunya dengan harapan agar 

Penanaman Adab Sopan Santun Siswa terhadap guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta dapat berhasil 

dengan lebih baik lagi dan dapat berjalan seoptimal mungkin. 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah: 

1. Kenyamanan dan keharmonisan dalam keluarga akan sangat berpengaruh 

bagi perkembanagan anak, maka bagi orangtua hendaknya bisa 

mengkondisikan kenyamanan dalam lingkungan keluarga sehingga anak 

tidak merasa tertekan  dan akan berakibat kurang baik bagi perkembangan  

anak. 

2. Kepada orangtua agar lebih  meningkatkan dalam memberikan perhatian 

kepada putera puterinya, karena dengan secara rutin selalu mengusahakan 

untuk memantau perilaku anak, akan lebih mudah dalam mengarahkan 

putera puterinya terutama dalam bersopan santun. 

3. Guru maupun orangtua mampu menciptakan lingkungan yang nyaman 

bagi anak,selalu memberikan contoh teladan tentang sopan santun, dan 

secara bersama-sama melakukan peningkatan dalam penanaman adab 

sopan santun siswa, sehingga siswa mau mencontoh dan meneladani 
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dalam kehidupan sehari-hari apa yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

agama Islam, sehingga tidak mudah terpengarauh dengan lingkungan 

pergaulan yang kurang baik. 

4. Orangtua bisa mendampingi anak dalam menonton tayangana televisi, 

serta memberikan arahan mana tayangan yang sesuai untuk ditonton anak, 

serta membatasi waktu menonton televisi agar waktu belajar anak juga 

tidak terganggu. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil’Alamin, puji syukur penulis sanjungkan ke 

hadirat Allah SWT, karena berkat pertolongan dan Hidayah Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini 

karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki serta kurangnya 

pengalaman penulis. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun  sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesainya penyusunan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya, serta bagi pembaca pada 

umumnya.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografi SD Muhammadiyah Kleco 

2. Sejarah perkembangan  

3. Struktur organisasi 

4. Guru-guru karyawan dan siswa 

5. Fasilitas dan sarana prasarana 

6. Pelaksanaan penanaman sopan santun baik didalam kelas maupun diluar 

kelas 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara kepada Kepsek 

a. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan SD Muhammadiyah 

Kleco? 

b. Program apa saja yang berkaitan dalam penanaman sopan santun 

siswa? 

c. Bagaimana bentuk penanaman adab sopan santun siswa? 

d. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap penanaman adab sopan santun 

siswa? 

e. Bagaimana struktur organisasi SD Muhammadiyah Kleco 

f. Bagaimana dengan kondisi guru, karyawan, dan siswa SD 

Muhammadiyah Kleco? 



 
 

g. Siapa saja yang terlibat dalam penanaman adab sopan santun siswa?  

h. Sarana dan prasana yang di gunakan dalam penanaman adab sopan 

santun siswa? 

2. Wawancara dengan guru PAI 

a. Progam apa saja yang dilaksanakan dalam menanamkan adab sopan 

santun siswa? 

b. Bentuk penanaman adab sopan santun seperti apa? 

c. Bagaimana siswa terhadap pelaksanaan penanaman adab sopan santun 

d. Usaha apa yang dilakukan guru PAI menanamkan adab sopan santun 

siswa? 

e. Bagaimana proses pelaksanaan penanaman adab sopan santun siswa di 

SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta? 

f. Materi apa yang berhubungan dengan sopan santun anak? 

g. Kapan waktu pelaksanaan dalam penanaman adab sopan santun? 

h. Apa ukuran dari sopan santun anak? 

i. Apakah dalam menanamkan adab sopan santun bapak/Ibu bekerjasama 

dengan guru lain selain guru PAI? 

j. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengawasi sopan santun siswa? 

k. Bagaimana cara berkomunikasi dengan orangtua siswa? 

l. Bagaimana partisipasi guru lain dalam penanaman adab sopan santun 

siswa 

m. Apa metode yang digunakan dalam penanaman adab sopan santun 

siswa? 



 
 

n. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman adab 

sopan santun siswa? 

3. Wawancara pada siswa 

a. Bagaimana sikap siswa terhadap guru PAI dan guru lain? 

b. Apakah anda menyukai pelaksanaan adab sopan santun di sekolah ini? 

c. Bagaimana tanggapan anda terhadap penanaman adab sopan santun 

ini? 

d. Apakah hasil dan dampak yang dapat anda rasakan 

e. Perlukah ada penambahan kegiatan dalam penanaman adab sopan 

santun? 

f. Bagaimana pendapat anda tentang penanaman adab sopan santun ini? 

g. Apa yang anda rasakan dengan kegiatan yang berkaitan dengan  adab 

bersopan santun?  

h. Bagaimana pendapat anda dengan kedisiplinan yang diterapkan di 

sekolah ini? 

4. Wawancara dengan guru lain 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penanaman adab sopan santun siswa?  

b. Bagaimana proses penanaman adab sopan santun siswa? 

c. Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan dalam penanaman adab 

sopan santun siswa? 

d.  Bagaimana pelaksanaan penanaman adab sopan santun siswa? 

e. Apakah faktor yang menhambat atau mendukung progam dalam 

penanaman adab sopan santun siswa? 



 
 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Pebruari 2014 

Jam               : 10.00 WIB 

Lokasi            : SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sumber data   :  Bapak Amirudin, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah kepada sekolah, pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut letak geografis yang ada di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

Yogyakarta 

Hasil wawancara diperoleh keterangan SD Muhammadiyah Kleco 

menempati tanah seluas 46 x 40  meter persegi, yang berbatasan dengan sebelah 

timur Polsek kotagede, sebelah barat lapangan karang kotagede, sebelah selatan 

kampung prenggan dan sebelah utara SMA N 5 Kotagede. 

Interpretasi: 

Letak geografis SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta tergolong 

menempati lokasi yang sangat kondusif dan strategis untuk proses pembelajaran 

karena kondisi gedung gedung cukup baik serta lokasi sekolah yang nyaman, 

sehingga akan memudahkan terciptanya kegiatan belajar mmengajar yang 

kondusif dan kompetetif. 

 
 



 
 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Februari 2014 

Jam            : 10.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang kepala SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sumber data   :  Bapak Amirudin, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Kepala Sekolah pertanyaan yang diajukan seputar sejarah 

berdirinya sekolah dan perkembangannya sampai saat ini, bagaimana 

perkembangan siswanya. 

Dari hasil wawancara diperoleh keterangan, SD Muhammadiyah Kleco 

kotagede Yogyakarta berdiri pada jaman penjajahan Belanda yakni tahun 

1919/1920 pada awal berdirinya hanya menerima siswa putra dan baru menerima 

siswa perempuan pada tahun 1949/ 1950 sampai dengan sekarang. Sekolah ini 

mendapat kepercayaan dari masyarakat luas karena memiliki program plus PAI 

Animo masyarakat begitu besar untuk menyekolahkan anaknya di SD 

Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta ini. 

 

Interpretasi: 

Perkembangan siswa setiap tahun mengalami kenaikan pada tahun ajaran 

2012-2013 jumlah siswa sebanyak 594 siswa, dan pada tahun ajaran baru 2013-

2014 mengalami kenaikan dengan jumlah siswa mencapai 609 siswa.  



 
 

CATATAN LAPANGAN 3  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  :   Sabtu, 22 Februari 2014 

Jam              :   12.30 WIB 

Lokasi            :    Ruang guru 

Sumber data   : Bapak Drs. Bajuri 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai adalah Bapak Drs. Bajuri guru PAI  

Pertanyaan yang disampaikan kedisiplinan dalam penanaman adab sopan santun 

siswa berjabat tangan dengan guru sambil mengucap salam ketika masuk di 

lingkungan sekolah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa siswa ketika sampai di 

sekolah berjabat tangan dengan guru-guru yang sudah hadir sambil menciumnya 

serta menempelkannya ke pipinya sambil mengucapkan salam yang ditujukan 

kepada bapak atau ibu guru yang menyambutnya yang kemudian dibalas oleh 

bapak dan ibu guru tersebut. Selain bapak dan ibu guru membalas ucapan salam 

dari siswa, para guru menepuk lengan bahu atau mengelus kepala para siswa 

sebagai ungkapan rasa sayang seorang guru terhadap muridnya. 

 

 

 



 
 

Interpretasi 

Berjabat tangan sambil mengucap salam yang dilakukan siswa saat tiba di 

sekolah dilakukan bertujuan agar siswa terbiasa menghormati guru, senyum, 

salam, dan sapa, menunjukan kedekatan antara siswa dengan seluruh warga 

sekolah ini, disamping itu agar terjalin hubungan yang harmonis dan dinamis 

diantara sesama warga sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 4  

Metode Pengumpulan Data:  Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Pebruari 2014  

Jam               : 07.00 WIB 

Lokasi            : SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sumber data   :  Anak  kelas  IV  

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan pengamatan saat pelaksanaan berdo’a sebelum pelajaran 

sudah bisa berjalan lancar. Berdo’a dipimpin oleh  ketua kelas setelah guru masuk 

dalam kelas dan kemudian mengucapkan salam kepada siswa dan dibalas oleh 

siswa. Setelah guru duduk, ketua kelas segera memimpin Do’a  yang diikuti oleh 

seluruh siswa termasuk gurunya. Saat berdo’a seluruh siswa duduk di kursi 

masing-masing  kedua tangan diletakan diatas meja sambil dilipat.  

 

Interpretasi: 

Pembiasaan berdo’a baik sebelum maupun sesudah pelajaran usai 

merupakan pembiasaan yang diterapkan bagi siswa. Pembiasaan ini bertujuan 

untuk menanamkan rasa keimanan dan ketakwaan  bagi para siswa dengan 

perilaku berdo’a memohon pertolongan hanya kepada Allah SWT. Sehingga 

makhluknya tidak perlu berlaku sombong. 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  :  Senin, 24 Pebruari 2014 

Jam                :  09.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang kelas II 

Sumber data   :  siswa Kelas II 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan pengamatan di kelas II bahwa dalam membuka 

pelajaran, guru memberi motivasi pada siswa, selama pembelajaran nada bicara 

guru lembut dengan menggunakan bahasa yang santun. Materi pembelajaran 

sudah terencana dalam bentuk RPP namun tentu saja tidak lepas dari tujuan utama 

yakni mendidik akhlak siswa yang berbudi pekerti luhur dengan selalu 

mengutamakan sikap sopan santun, sebelum guru menutup pelajaran, beliau 

mengingatkan untuk menunaikan sholat dhuha. 

Interpretasi: 

Dalam pembelajaran dikelas dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu 

pembukaan, kegiatan inti dan penutup dimana dalam kegiatan pembelajaran  nilai-

nilai sopan santun selalui disampaikan guru dalam bentuk ucapan, maupun 

tingkah laku guru dalam mengajar.Juga dalam menjalankan sholat dhuha sebagian 

besar siswa langsung mengambil air wudhu kemudian  menjalankan sholat dhuha 

di masjid sekolah.  



 
 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data:  Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum”at, 28 Februari 2014  

Jam                 :  11.00 WIB 

Lokasi            :  Masjid SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sumber data   :  Nur Faizin S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu guru PAI. Pertanyaan yang disampaikan 

menggenai kedisiplinan menjalankan shalat dhuhur berjama’ah. 

Dari hasil wawancara, bahwa pelaksanaan sholat dhuhur berjama’ah jam 

12.00 – 12.25 WIB, begitu iqomah dikomandangkan para siswa segera berdiri 

membentuk shaf, sholatp di imami oleh guru pendidikan agama, begitu sholat 

selesai dilanjutkan dengan  dzikir  bersama. Sebelum meninggalkan muasjid, baik 

guru maupun siswa saling berbaris. Siswa menuju ke barisan guru untuk berjabat 

tangan sambil mencium tangan guru.  

Interpretasi:  

Sholat dhuhur berjama’ah merupakan salah satu kegiatan pembiasaan yang 

diterapkan kepada siswa. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dari kelas I sampai 

kelas VI secara rutin setiap hari jam sekolah masuk. Karena banyaknya siswa 

yang berjama’ah dan keterbatasan tempat di Masjid, maka kegiatan sholat 

jama’ah dhuhur ini menjadi dua angkatan. 



 
 

CATATAN LAPANGAN 7  

Metode Pengumpulan Data:   Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 Pebruari 2014  

Jam               : 11.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang guru 

Sumber data   :  Bapak Drs. Bajuri 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak. Drs. Bajuri, pertanyaan yang 

diajukan seputar shalat jum’at berjama’ah. 

Hasil wawancara bahwasannya shalat jum’at dimulai sekitar pukul 12.00 

WIB. Materi dalam khotib shalat jum’at mengupas tentang pentingnya menjaga 

sopan santun dalam kehidupan, diharapkan mampu membentuk kepribadian siswa 

yang berakhlak mulia.. 

 

Interpretasi: 

Pembiasaan shalat jum’at yang dilakukan, akan membentuk kepribadian 

siswa yang berakhlak mulia, karena secara tidak lansung siswa menerima 

pembelajaran tentang bagaimana menjaga sopan santun agar menjadi umat yang 

berbudi pekerti luhur. 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 8  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Sabtu , 22 Februari 2014 

Jam              : 09.30 WIB 

Lokasi            :  Ruang guru 

Sumber data   : Ibu Jumiati, A.Md 

 

Deskripsi Data: 

Informman yang diwawancarai adalah ibu Jumiati,A.Md Pertanyaan yang 

disampaikan seputar pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an. 

Hasil dari wawancara diperoleh keterangan bahwasannya kegiatan BTAQ 

(Baca tulis Al Qur’an) sangat membantu siswa dalam penanaman adab sopan 

santun karena apabila anak sudah mampu membaca, serta menerti isi dalam Al 

Qur’an akan menjadikan siswa terbiasa melakukan perilaku atau akhlak yang baik 

 

Interpretasi: 

Kegiatan ektrakulikuler BTAQ yang dilaksanakan secara rutin dapat 

mendatangkan manfaat terhadap siswa, masyarakat dan sekolah. Oleh karena itu 

perlu untuk selalu didorong, sehingga menampakkan kegiatan sekolah yang penuh 

dengan semangat religius. Dalam artian bahwa mata pelajaran pendidikan agama 

Islam mengandung unsur pembelajaran yang ada di kegiatan ektrakulikuler. 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Maret 2014 

Jam               : 12.00  WIB 

Lokasi            : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data   :  Bapak Amirudin, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan pengamatan di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

Yogyakarta untuk mendapatkan jawaban sesuai  dengan hasil observas. Informan 

yang diwawancarai adalah Kepala sekolah Pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut kedisiplinan guru PAI 

Hasil yang diperoleh  bahwasannya disiplin bukan hanya ditujukan untuk 

siswa saja, tetapi seorang guru juga harus memiliki sikap disiplin, karena setiap 

gerak gerik guru selalu digugu dan ditiru. Sikap disiplin guru bisa ditunjukan dari 

ketepatan  sampai di tempat sekolah tidak pernah terlambat.  

 

Interpretasi: 

Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu masuk 

sekolah biasanya menjadi barometer utama kedisiplian guru. Karena itu jangan 

menyepelekan disiplin waktu. Usahan tepat waktu ketika datang pada jam masuk 

sekolah. 



 
 

CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data:  Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin, tanggal, 22 Februari 2014 

Jam               : 11.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang Guru  

Sumber data   :  Ibu Tri Khotimah, S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu guru PAI kelas II, pertanyaan yang penulis 

ajukan cara-cara menumbuhkan tata krama. 

Dari hasil wawancara penulis mendapatkan jawaban, dalam menumbuhkan 

tatakrama misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan bisa 

mengikuti kegiatan dengan baik, karena terkadang ada anak  yang ramai sendiri, 

tidak mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. Dalam penanaman adab sopan 

santun saat pembelajaran dikelas telah dilakukan dengan baik  

 

Interpretasi: 

Tata krama merupakan tingkah laku atau sopan santun siswa dalam 

mengikuti kegiatan baik sopan santun terhadap guru, karyawan dan teman sebaya. 

Dengan memiliki sopan santun yang baik dapat melatih siswa untuk bersabar, 

mau menghargai orang lain. 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data:  Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 28 Februari2014 

Jam                : 09.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang guru SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta 

Sumber data   :  Bapak Nur Faizin, S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai adalah Guru PAI Pertanyaan yang 

disampaikan meyangkut menumbuhkan rasa empati anak dan serta cara 

meninggalkan perilaku yang buruk  

Hasil dari wawancara dalam menumbuhkan rasa empati siswa, salah 

satunya dengan diadaknnya infak bagi anak-anak,kegiatan ini dikoordinir oleh 

siswa sendiri, dan hasil dari infak tersebur dipergunakan untuk kegiatan sosial 

seperti untuk membantu teman yang terkena musibah (sakit).  program 

pembiasaan berinfak ini akan membentuk lingkungan sekolah yang agamis penuh 

kekeluargaan, keakraban dan kehangatan dengan mengajarkan nilai-nilai 

kepedulian sosial terhadap orang lain. Dengan kegiatan tersebut siswa menjadi 

terbiasa untuk mempunyai jiwa sosial yang tinggi yang mencerminkan 

kepribadian yang berbudi pekerti luhur. Dan dapat terbawa ke lingkungan rumah 

atau dalam kehidupan sehari-hari. Dan untuk meninggalkan perilaku buruk bisa 



 
 

dicontohkan melalui kisah-kisah yang ada dalam Al Qur’an yang dapat 

membangkitkan kesadaran siswa.  

 

Interpretasi: 

Rasa empati terhadap orang lain dapat melatih siswa mempunyai jiwa 

sosial, sehingga tumbuh perasaan menyayangi orang lain dan peduli terhadap 

orang lain, sehingga tertanam  berbudi pekerti luhur. Sedang kisah-kisah yang 

menyentuh hati anak, akan membawa perubahan pada perilakunya kea rah yang 

lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Selasa , 4 Maret 2014 

Jam               : 12.00 WIB 

Lokasi            :  Ruang guru 

Sumber data   : Bapak Gesang Setya Aji, S.HI 

 

Deskripsi Data: 

Informman yang diwawancarai adalah Bapak gesang setya Aji, S.HI 

Pertanyaan yang disampaikan menyangkut cara menjalin komunikasi dengan wali 

murid 

Hasil dari wawancara diperoleh keterangan bahwasannya dalam menjalin 

komunikasi dengan wali murid dibentuk suatu paguyuban dengan nama Ikatan 

Wali Murid (IKWAM) Paguyuban ini menjadi media komunikasi antara guru 

dengan orangtua siswa untuk saling memberikan informasi mengenai 

perkembangan peserta didik terutama mengenai tingkah laku nak baik di sekolah 

atau di rumah.  

 

Interpretasi: 

Pertemuan Ikatan Wali Murid menjadi ajang silahturahmi guru dengan 

wali murid untuk bersama-sama membimbing siswa agar menjadi anak berbudi 

pekerti luhur  



 
 

 

CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Maret 2014 

Jam                : 11.00  WIB 

Lokasi            : Ruang guru 

Sumber data   : Guru PAI 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai adalah guru PAI, pertanyaan yang diajukan 

menyangkut metode yang dipakai dalam penanaman adab sopan santun siswa. 

Hasil dari wawancara bahwasannya metode yang digunaka dalam 

penanaman adab sopan santun siswa adalah metode keteladanan,anjuran, 

pembiasaan, ceramah, dan sanksi.  

Interpretasi: 

Dengan menggunakan beberapa metode yang diterapkan siswa tidak akan 

mengalami kejenuhan, karena sopan santun merupakan dasar sebagai bekal untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan Data:  Wawancara  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 Maret 2014 

Jam                : 09.00 WIB 

Lokasi            : Ruang guru 

Sumber data   : Ibu Tri Khotimah, S.Ag  

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai Ibu Tri Khotimah. Pertanyaam yang 

disampaikan meyangkut metode penanaman adab sopan santun siswa terhadap 

guru pendidikan agama Islam.  

Hasil yang diperoleh dari wawancara bahwasannya metode penanaman 

adab adab sopan santun siswa terhadap guru pendidikan agama Islam 

ditumbuhkan lewat beberapa metode, diantaranya adalah pembiasaan, seperti 

ketika bertemu dengan guru siswa menganggukkan kepala sambil mengucapkan 

salam dan mencium tangannya.  

Interpretasi: 

 Guru Pendidikan agama Islam dalam penanaman adab sopan santun 

melalui pembiasaan menganguk sambil mengucap salam serta mencium tangan 

dengan tujuan agar siswa terbiasa menghormati orang yang lebih tua. Kegitan ini 

akan menumbuhkan tingkah laku yang terpuji bagi siswa, sehingga akan 

mencerminkan tingginya budi pekerti bagi anak. 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan Data:  Wawancara  

 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 1 Maret 2014  

Jam                : 11.00 WIB 

Lokasi            : Ruang guru 

Sumber data   :  Drs. Bajuri 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai Bapak Drs. Bajuri Pertanyaan yang 

disampaikan meyangkut penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru 

pendidikan agama Islam melalui metode ceramah. 

Hasil yang diperoleh melalui ceramah dengan mengangkat cerita kisah-

kisah dalam Al Qur’an  dilakukan agar siswa dapat meneladani. Sehingga siswa 

dapat mengambil kesimpulan dari ajaran yang terdapat didalamnya, Sebab dari 

peristiwa-peristiwa yang bersejarah tersebut akan menambah keyakinan siswa 

dalam bertingkah laku, berhati-hati dalam berbuat sehingga mereka akan berusaha 

untuk selalu maenjaga sopan santunnya.  

Interpretasi: 

Penanaman adab sopan santun dapat diberikan melaui kisah-kisah dalam Al 

Qur’an supaya siswa bisa meneladani ajaran tersebut, dimana didalamnya terdapat 

ajaran dan tuntunan yang baik bagi pertumbuhan akhlak siswa . 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Maret 2014 

Jam                : 11.00  WIB 

Lokasi            : Ruang guru 

Sumber data   : Guru PAI 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang diwawancarai adalah guru PAI, pertanyaan yang diajukan 

mengenai apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman 

adab sopan santun siswa terhadap guru PAI.  

Hasil yang diperoleh  bahwasannya yang menjadi faktor pendukungnya 

adalah dari kesadaran siswa, tradisi sekolah, kebersamaan guru dan keaktifan 

orangtua, sedang faktor penghambatnya adalah latar belakang siswa yang kurang 

baik, orangtua tidak konsisten, lingkungan pergaulan, serta tayangan televise. 

 

Interpretasi: 

Keinginan yang muncul dari dalam ditambah adanya motivasi akan 

membuat anak lebih mudah untuk menerima belajar bersopan santun tetapi 

sebaliknya jika tidak ada niat yang tulus untuk belajar bersopan santun, lebih-

lebih adanya penagruh negatif dari luarseprti lingkungan. Anak akan merasa berat 

untuk belajar tentang sopan santun.   



 
 

DAFTAR SISWA KELAS II 
SD MUHAMMADIYAH KLECO  

2013/2014 

No NISN NIS KLECO Nama L/P 

1   4437 1 ABYAN BERGAS IRMAWAN L 

2   4439 1 ADELIVIA INTANNARISA  P 

3   4440 1 AFREYZAL GILANG HERLAMBANG L 

4   4441 1 AHMAD DZAKY L 

5   4445 1 ANINDYA SEPTIARA PASHA P 

6   4447 1 AYU PUSPITA SARI AVI PRADANO P 

7   4448 1 BINTANG RAMA YUDISTIRA L 

8   4449 1 BUNGA CINTYA NUR ARDYARINI P 

9   4452 1 FATHIA ALMA KALISTA P 

10   4453 1 GALIH ALEXANDER SATRIA PUTRA L 

11   4454 1 GEYSKA DIANDRA PASHA ZEBINA L 

12   4455 1 HAMMAM EKO KUNARSO L 

13   4456 1 IMATUS SHOLIHAH NUR NISA SYAFII  P 

14   4457 1 INTAN PUTRI WULANDARI  P 

15   4458 1 KARINA DEWI EMILIA P 

16   4460 1 LUTH AYN ATAHAAILLAH RAMADHANI L 

17   4462 1 MUHAMMAD JIBRAN NACHA L 

18   4466 1 MUHAMMAD  RIZA CAHYA MAINDRA L 

19   4463 1 MUHAMMAD DANU VICKY RINANGTO L 

20   4464 1 MUHAMMAD FIRDAUS YUDHATAMA  L 

21   4465 1 MUHAMMAD ODIEZYA NURROCHMAN L 

22   4469 1 MUHAMMAD VALENT SAPUTRA  L 

23   4470 1 NURLINTA MARYAMA KHADIJAH P 

24   4475 1 RAIFFANNY FATIMATUZ ZAHRA P 

25   4476 1 RELANGGA MAHENDRA PUTRA L 

26   4477 1 REYNINA MARSHA ERSYANTI PUTRI P 

27   4479 1 SHAFA NAYA HUWAIDA P 

28   4480 1 SHAFIRA OKTIVIA RAMADANI  P 

29   4481 1 TEGAR RIZKY NUR AMIEN L 

30   4485 1 ZALFA ZAHRIYA  P 

      

 
LAKI-LAKI 16 WALI KELAS : AGNEIS PUDJIASTUTI, S. Pd 

 
PEREMPUAN 14 

  
 

JUMLAH 30 

  



 
 

DAFTAR SISWA KELAS III 
SD MUHAMMADIYAH KLECO 

2013/2014 

No NISN NIS KLECO Nama L/P 

1 0051073947 4387 1 ARSYAD NUR FALIH L 

2 0044994527 4388 1 AHMAD FAUZAN RAMADHAN L 

3 0051073937 4389 1 AHMAD HILMY MAKARIM L 

4 0044994519 4390 1 ANIQOTUL MUTHI'AH ABDULROHMAN P 

5 0051073922 4391 1 AQILLA SYAH MARDIAN P 

6 0051073924 4395 1 DHIASTI RANAYASARI FAIZAH P 

7 0051073917 4396 1 EFRAIN ADISTYA L 

8 0051073929 4397 1 FATHIMAH AZ ZAHRA P 

9 0051073923 4398 1 GISTIARA RAHMA WATI P 

10 0051073945 4399 1 HANIFA ALIYYA RAMADHANI P 

11 0044994528 4401 1 IKHSAN YUSA MAHENDRA L 

12 0051073940 4402 1 MAWANTU JUNI SAPUTRA L 

13 0044994526 4403 1 MUHAMMAD ALVIN MUBAROK L 

14 0051073916 4404 1 MUHAMMAD AQIL NAUFAL ZEN L 

15 0044994520 4405 1 NAYAKA EILEN TSANY P 

16 0051073942 4406 1 NUHA ANINDYA ZADA ZULFAN P 

17 0051073935 4408 1 RAFA AL RIZA CANDRA DANUARTHA L 

18 0051073932 4409 1 SALSABILSHAFA ANDISA BALQIS P 

19 0051073931 4410 1 SHELO LUNA ARTAMEFIA P 

20 0051073926 4411 1 TAHEERA KAYLA SAWAYA P 

21 0044994521 4431 1 YUSUF BAHTIAR L 

22 0051073946 4432 1 NAYA ULAYYA P 

23   4435 1 CANAYA SABRINA KHANSA P 

KETERANGAN : 
    

CANAYA SABRINA KHANSA : PINDAHAN MASUK DARI SD MUH BODON BLM PUNYA NISN 
 KETERANGAN GURU KELAS : SANDY SYAPRIYUDA, SIP, S. Pd 

LAKI-LAKI   10 

PEREMPUAN   13 

JML   23 



 
 

DAFTAR SISWA KELAS IV 
SD MUHAMMADIYAH KLECO 

2013/2014 
No NISN NIS KLECO Nama L/P 

1 0035754753 4346 1 AATHIFAH NOVI NUR OCTAVIA P 

2 0041739771 4348 1 ADIL FATHI SETIONO L 

3 0041739784 4349 1 ADITYA AHMAD RIFQI KUSUMAATMAJA L 

4 0035754757 4350 1 ADITYA PUTRA PRATAMA L 

5 0041739768 4351 1 ALYA SALSABILA P 

6 0041739767 4352 1 ANNISA SALSABILLA NUR HERSHINTA PUTRI P 

7 0041739772 4354 1 AUDINA DHIYA ULHAQ P 

8 0041739774 4355 1 DAVINA AGHNIA FELLA SUFFAH  P 

9 0041739777 4356 1 DIMAS ANDITO L 

10 0041739783 4359 1 DWINA PUTRI CAHYAHANIFAH P 

11 0041739775 4360 1 FAHMI ILYAS L 

12 0035754751 4361 1 FALIH ABID ARRABANI L 

13 0035754756 4362 1 FARHAN PRATAMA L 

14 0035754755 4363 1 FATIMAH HUBAYYA MAKNUN P 

15 0035754754 4364 1 HAFIZH FAUZAN ARHAB L 

16 0041739781 4365 1 KAMILA CAHYANINGTYAS P 

17 0041739770 4366 1 KIRANA PUTRI KAMILA P 

18 0041739765 4368 1 MAYA GUSTINA P 

19 0041739769 4369 1 MUHAMMAD FAUZAN FATHURRAHMAN L 

20 0041739782 4370 1 MUHAMMAD KEVIN IRVAN SAPUTRA L 

21 0050391642 4372 1 MUHAMMAD RAIHAN PRATAMA  L 

22 0041739779 4373 1 NUR LAYLA RANIANG MAHARANI P 

23 0041739785 4374 1 PUTI CINTA NOVTAZULFA P 

24 0035754759 4375 1 RAFI DIO ADIBTA L 

25 0035754758 4376 1 RAIHAN ARDANI L 

26 0041739773 4377 1 SALMA SA'ADAH P 

27 0035754752 4378 1 SISKA HARYANTI P 

28 0041739778 4379 1 TIO RANUKHA PUTRA  L 

29 0043753938 4386 1 ANKITA CAHYA MUTI KEMARA P 

    KETERANGAN 
 

GURU KELAS : DYAN INDRAWATI, S. Si 
 LAKI-LAKI   14 

   PEREMPUAN   15 
   JML   29 
    



 
 

DAFTAR SISWA KELAS V 
SD MUHAMMADIYAH KLECO 

2013/2014 

No NISN NIS KLECO Nama L/P 

1 0030615336 4324 1 Abdullah Umar Faruq L 

2 0024531932 4326 1 Alvarizqi Atmaja L 

3 0024531930 4327 1 Amalia Nurul Azizah P 

4 0030615341 4328 1 Anandita Gita Ardana P 

5 0030615340 4330 1 Bayu Setya Nugroho L 

6 0030615337 4331 1 Dikfa Satria Aji L 

7 0030615347 4332 1 Fikkri Aulia Rachman L 

8 0030615338 4333 1 Garnet Azaria P 

9 0030615343 4334 1 Irma Nur Islami P 

10 0030615342 4335 1 Mahesya Deandra Azhar L 

11 0030615348 4336 1 Muhammad Avance Pradono L 

12 0030615344 4337 1 Muhammad Faris Fatah L 

13 0030615346 4338 1 Muhammad Surya Saputra L 

14 0030615333 4339 1 Nadhifa Nur Fatimah P 

15 0024531931 4340 1 Oktaviani Putri kurniawati P 

16 0024531928 4341 1 Raihanah Khoirunnisa Kusmarwati P 

17 0030615335 4342 1 Rizki Setiawan L 

18 0024531929 4343 1 Salsabila Ni'ama Asayafiya P 

19 0024531927 4344 1 Wildanil Arifin L 

20 0030615339 4345 1 Yusuf Nur Anafi Putra L 

21 0024850929 4382 1 Marshanda Nur Annisa P 

22 0033114984 4383 1 Dian Amanda P 

23 0034297029 4385 1 Fidela Kusuma Hanida P 

 

    
KETERANGAN 

 
GURU KELAS : RITA ISNAENI, S. Pd 

 
LAKI-LAKI   12 

   
PEREMPUAN   11 

   
JML   23 

    

 

 

 



 
 

DAFTAR SISWA KELAS VI 
SD MUHAMMADIYAH KLECO 

2013/2014 

No NISN NIS KLECO Nama L/P 

1 0021010204 1744 2 Adhika Azmi Maulana Kusumaatmaja L 

2 0015031273 1745 2 Ahmad Lutfi Dwi Saputra L 

3 0021010220 1746 2 Aldya Nabila Rosmeisya P 

4 0021010226 1747 2 Alfian Ahmad Fadillah L 

5 0015031274 1748 2 Anisa Nabila Rahma Sutrisno P 

6 0021010213 1749 2 Annisa Naufalia Noramita P 

7 0021010206 1751 2 Bagus Mahendra L 

8 0021010217 1752 2 Daffa Rafli Setiawan L 

9 0021010222 1753 2 Devara Dhian Alvioneta P 

10 0015031276 1754 2 Fahrizal Adji Sya'bani L 

11 0021010209 1755 2 Fatimah Anwar Az Zahro P 

12 0021010227 1756 2 Hanan Chintya Hanifah P 

13 0015031271 1757 2 Hario Jati Pamungkas L 

14 0021010214 1758 2 Laluna Nuralika P 

15 0021010215 1759 2 Lutfi Fahruridho Lahudin L 

16 0021010219 1760 2 Lutfia Qurrota 'ayun P 

17 0015031275 1761 2 Muhammad Abi Yoga L 

18 0021010210 1762 2 Muhammad Farkhan Marsanda L 

19 0015031272 1763 2 Muhammad Farrel Chiffari L 

20 0021010223 1764 2 Muhammad Ilhan Nisonda L 

21 0021010205 1767 2 Niki Aulia Fibianti P 

22 0021010202 1768 2 Nur Salsabilah Kusuma Putri P 

23 0021010225 1772 2 Riko Naufal Ahmad L 

24 0021010221 1773 2 Saffa Amalia Solikhah P 

25 0021010216 1774 2 Salma Angelika Pawestri P 

26 0016276434 1846 2 Shaffiera Sukma Yusuf P 

27 0023714719   2 Muhammad Alfito Revanza Aridwan L 

      KETERANGAN 
 

GURU KELAS : WIWIK SULISTYANINGSIH, S. Si 

LAKI-LAKI   14 
   

PEREMPUAN   13 
   JML   27 
   



 
 

TABEL GURU SD MUHAMMADIYAH KLECO KOTAGEDE 

    No Nama / NIP Gol Ruang Jabatan 

1 
Amirudin, S.Pd III/b KepalaSekolah 

765 351 

2 
Jumiyati, A.Ma III /c Guru PAI 

19601023 198509 2001 

3 
Suprantini  III/a Guru Kelas 

490.214 

4 
Sumirah, S.Pd.SD. III/d Guru Kelas 

652.585 

5 
Siti Nasiah Alusiah, S.Pd.I III/ b Guru Kelas 

878.450 

6 
Sri wahyuningsih, S.Pd III/ b Guru Kelas 

893.837 

7 
Gesang Setya Aji, S.H.I   Guru PAI 

949.118 

8 
Wiwik  Sulistyaningsih, S.Si 

  Guru Kelas 976459 

9 
Ulva Dian Citra Resmi 

  Guru Kelas 954.779 

10 
Windu Agung 
Prasetya,S.Pd.Jas 

  Guru 114.986 

11 
Sarjinah 

II/a Guru  19660814200701 2 009 

12 
Dra. Nur Aida. 

Pembina IV /a Guru 19610305 198201 2 005 

13 
Drs. Bajuri. Pembina 

Guru  19600910 198403 1 007 IV/a 

14 
Muji Tugiyantinah S.Pd.  

III/d Guru Kelas 478.498 

15 
Sandi Syapriyuda, S.IP. S.Pd. 

III/ a Guru Kelas 932.467 

16 
Rita Isnaeni, S.Pd 

  Guru Kelas 1056541 

17 
Hernawan Priyantoro, S.Pd 

  Guru Kelas 1044608 

18 
Rina Dyah Rahmawati, S.Si 

  Guru Kelas 1030240 

19 
Dhedhy Yuliawan, SPd.K.Or   Guru 
      



 
 

No Nama / NIP Gol Ruang Jabatan 

20 
Dyan Indrawati, S.Si 

  Guru Kelas 943372 

21 
Etik Jaryanti, S.Pd. 

  Guru Kelas 1089271 

22 
Endah Irawati, S.Si 

  Guru Kelas 1027361 

23 
Sutopo 

IV/a Guru Olahraga 19630101 198403 1 009 

24 
Suhartinah, A.Ma.Pd 

IV/a 

Guru 

19691104 198604 2 004. Olahraga 

25 
Agneis Pujiastuti,S.Pd.   Guru Kelas 
      

26 
Siti Nurjanah Hartati, S.Pd. Pembina 

Guru 19631125 198304 2 004 IV/a 

27 
Siti Nurkoyimah 

III/d Guru Kelas 19681118 199203 2 002 

28 
Tri Khotimah Sholihah S. Ag.  

III/b Guru 19780406 200501 2 003 

29 
Suratmi 

  Guru Kelas 649.463 

30 
RM. Nur Faizin Wibowo, S.Ag 

  Guru 896421 

31 
Hindun Yafa  Chotijah  S. 
Pd.Si 

III/b Guru Kelas 917712 

32 
Ayep Rosidi S.Pd.I 

  Guru 997.733 

33 
Nurrohmah Yuniati, S.Pd, 

  Guru Kelas 1089317 

34 
Syafrudin Kurniawan, S.IP 

  Guru 950436 

35 
Windu Agung 
Prasetya,S.Pd.Jas 

  Guru 114.986 

36 
Widya Ningrum Lulu S., A.Ma   Guru Kelas 
      

 

 

 



 
 

TABEL KARYAWAN SD MUHAMMADIYAH KLECO KOTAGEDE 

    No Nama / NIP Gol Ruang Jabatan 

1 
Siti Rahmadhani, S.Pd. 

  Manager BUMS 1077703 

2 
Ni’mah, S.E 

  Bendahara 1029622 

3 
Meilani Supriatin   Karyawan 
      

4 
Yopi Retnowati Pambayun,SIP   Perpustakaan 
      

5 
Dian Alfitasari, SE  

  TU 835542 

6 
Uswatun Chasanah  

  Penjaga Sekolah 1049703 

7 
Jamaludin  

  Penjaga Sekolah 1049704 

8 
Bajuri 

  Penjaga Sekolah 

9 
Roni Bintoro 

  Satpam 1049708 

10 
Budi Prasetyo 

  Satpam 1049707 

11 
Roni Bintoro 

  Satpam 1049708 

12 
Daliman   Cleaning Service 
      

13 
Murni   Pesuruh 
      

 

 

 

 

 



 
 

SRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM KTSP  
SD MUHAMMADIYAH KLECO KOTAGEDE 

            
                      K e l a s Jumlah 

No. Mata Pelajaran   I    II III IV  V VI   Total 

  1. Pendidikan Agama 

P
en

d
ek

at
an

 T
em

at
ik

 

        

A. Pendidikan Agama Islam 3 3 3 18 

B. Kemuhammadiyahan 1 1 1 6 

C. Bahasa Arab 1 1 1 4 

D. Hafalan 1 1 1 8 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 12 

  3. Bahasa Indonesia 8 8 8 48 

  4. Matematika 8 8 8 48 

  5. Ilmu Pengetahuan Alam (Sains) 8 8 8 36 

  6. Ilmu Pengetahuan Sosial  3 3 3 16 

  7. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 12 

  8. Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan 

3 3 3 18 

  9. Muatan Lokal         

  A. Bahasa Jawa 2 2 2 12 

B. Bahasa Inggris 2 2 2 12 

C.Teknologi Informasi dan  - 2 2 4 

    Komputer 

 10. Program Plus (Pengembangan 
Diri) 

2 - - 12 

  Jumlah 41 41 46 46 46 46 266 

Keterangan : 
       

 

1. 1 (satu) jam pelajaran alokasi waktu 35 
menit. 

     

 
2. Kelas 1, 2, dan 3 pendekatan tematik 

        3. Kelas 4, 5, dan 6 pendekatan mata pelajaran 
     Penjadwalan :  Kelas I-II  
     

 
Jam 1. 07.00 – 07.35 

       

 
Jam 2. 07.35 – 08.10 

       

 
Jam 3. 08.10 – 08.45 

       

 
           08.45 – 09.15 (Istirahat) 

      

 
Jam 4. 09.15 – 09.50 

       

 
Jam 5. 09.50 – 10.25 

       

 
Jam 6. 10.25 – 11.00 

       



 
 

           11.00 – 11.30 (Istirahat) 
       

 
Jam 7. 11.30 – 12.05 

       

 
Jam 8. 12.05 – 12.30 (Sholat) 

      

       Penjadwalan :  Kelas III-VI  
      

 
Jam 1. 07.00 – 07.35  

      

 
Jam 2. 07.35 – 08.10 

      

 
Jam 3. 08.10 – 08.45 

      

 
          08.45 – 09.15 (Istirahat) 

      

 
Jam 4. 09.15 – 09.50 

      

 
Jam 5. 09.50 – 10.25 

      

 
Jam 6. 10.25 – 11.00 

      

 
          11.00 – 11.30 (Istirahat) 

      

 
Jam 7. 11.30 – 12.05 

      

 
Jam 8. 12.05 – 12.40 (Sholat) 

      

       Catatan : Khusus hari Jum’at hanya sampai jam ke 6 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KURIKULUM PROGRAM PLUS 

SD MUHAMMADIYAH KLECO KOTAGEDE 

                                

 No.             Mata Pelajaran K e l a s  
Jumlah 

    I II III IV V VI   

    1.  Qiroati wal Kitabah 1 1 - - - - 2 

    2. Tahsin al-Qur’an 1 1 - - - - 2 

    3. Tahfidz Qur’an wad Du’a 1 1 1 1 - - 4 

    4.  Tarjamah Qur’an wad Du’a 1 1 1 1 - - 4 

    5. Pendalaman Materi - - 2 2 2 2 8 

    6. Pembinaan Bakat dan Minat ( Pilih 
2 kegiatan ) 

2 2 4 4 4 4 20 

            J u m l a h 6 6 8 8 6 6 40 

         

 Keterangan : 
      Nomor 1 – 4 diberikan pada KBM pagi 
 

( jam 07.00 – 12.50 ) 
 

 
Nomor 5 – 6 diberikan pada KBM siang 

 
( jam 13.30 – 15.00 )  
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